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Abstrak. Banyak ditemui peneliti yang mengestimasi data hasil pengukuran yang memi-
liki struktur multidimensi dengan menggunakan koefisien yang menghendaki asumsi
struktur unidimensionalitas pengukuran, misalnya koefisien reliabilitas alpha cronbach,
dimana semua indikator yang terdapat dalam model tidak ada pengelompokan pada
variabel-variabel latent-nya. Berbeda dengan koefisien reliabilitas multidimensional yang
mengharuskan pengelompokan setiap variabel indikatornya terhadap variabel latent-nya.
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis multivariat yang da-
pat menganalisis hubungan antara variabel secara kompleks yang terdiri dari model
pengukuran dan model struktural. Model pengukuran dapat dilakukan dengan anali-
sis konfirmatori dan model struktural dapat dilakukan de-ngan analisis regresi. Dalam
penelitian ini, kedua jenis pendugaan koefisien reliabilitas tersebut digunakan pada kon-
struk berbasis SEM, dimana koefisien reliabilitas unidimensional akan diterapkan pada
koefisien reliabilitas multidimensional.

Kata Kunci: Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach, koefisien reliabilitas multidimen-
sional, analisis faktor, analisis regresi, Structural Equation Modeling

1. Pendahuluan

Pendekatan analisis data penelitian dengan menggunakan Structural Equation Mod-
eling (SEM) telah banyak digunakan dalam berbagai bidang penelitian. SEM meru-
pakan salah satu teknik analisis multivariat yang dapat menganalisis hubungan an-
tara variabel secara kompleks. SEM merupakan gabungan dari model pengukuran
dan model struktural. Model pengukuran (measurement model) dilakukan melalui
analisis faktor konfirmatori dan model struktural (structural model) dilakukan den-
gan menggunakan analisis regresi.

SEM dapat memodifikasi model agar dihasilkan model yang sesuai dengan data.
Proses modifikasi model yang tepat akan menghasilkan nilai ketepatan estimasi yang
lebih akurat. Ketepatan estimasi tersebut dapat diketahui dari suatu reliabilitas
alat ukur. Banyak di antara para peneliti yang hanya terpaku pada penggunaan
koefisien reliabilitas unidimensional alpha Cronbach dalam mengestimasi reliabilitas
tanpa memahami terlebih dahulu asumsi yang mendasari koefisien tersebut [4].
Berbeda dengan koefisien reliabilitas multidimensi, dimana indikator-indikatornya
dikelompokkan sesuai konstruk atau variabel latentnya masing-masing.
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Pada kajian ini, kedua jenis pendugaan koefisien reliabilitas tersebut digunakan
pada konstruk berbasis SEM, dimana pengukuran konstruk unidimensi akan diter-
apkan pada konstruk multidimensi. Dengan demikian kedua jenis pendugaan terse-
but akan diterapkan pada kasus multidimensi.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Analisis Regresi

Analisis regresi merupakan analisis statistika yang digunakan untuk mempelajari
atau memodelkan hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas.Variabel
bebas umumnya digunakan untuk memprediksi nilai variabel terikatnya [1]. Analisis
regresi terdiri analisis regresi sederhana yang mempelajari hubungan fungsional
antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikatnya yang dapat dituliskan
sebagai berikut:

Yl :50+/81X1+5177’:172a35 y

Sedangkan analisis regresi berganda mempelajari hubungan fungsional antara satu
variabel terikat dengan beberapa variabel bebas yang dapat dinyatakan sebagai
berikut:

Yi=po+ b1 Xi1 + BoXia + -+ B;Xij +ei50=1,2,3,--- ,n;j=1,2,3,--- ,m
Dalam bentuk umum dapat ditulis sebagai:
Y=pX+¢ (2.1)

dengan model dugaannya: ¥ = BX + €.

2.2. Regrest Linier Berganda Multivariat

Regresi linier berganda multivariat merupakan regresi yang menghubungkan an-
tara m respon, Y7, Ys, Y3, - - -, Y, dan variabel bebasnya X1, X5, X3, -+, X, masing-
masing respon diasumsikan memenuhi model regresi:

Y1 =B + funXai + -+ B Xy + 1,
Yo = Bo2 + B2 X1+ - + Bro Xy + €2,

Ym = BOm + ﬁlle +---+ Brer + Em-

Dengan membuat persamaan di atas ke dalam bentuk matriks, maka diperoleh
model regresi berganda multivariate sebagai berikut.

}/i7zxm) = X(nx(r+1))ﬂ((r+1)a:m) + E(nam)
dengan modelnya adalah:
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2.3. Pendugaan Paramater dengan Metode Kuadrat Terkecil

Metode kuadrat terkecil merupakan metode yang digunakan untuk menentukan
nilai penduga bagi parameter yang menghasilkan jumlah kuadrat residual minimum
[1]. Pendugaan ini dilakukan dengan meminimumkan jumlah kuadrat sisaan, yang
dapat dinyatakan sebagai berikut:

Ze?:e%+e§+-~-+ei:eT6 (2.2)
i=1

Dari persamaan € =Y — X diperoleh:
eTe=YTYy —2vTpx + XT37BX (2.3)

Untuk meminimumkan nilai e”'e, dapat dilakukan dengan menentukan turunan par-
sial dari persamaan (2.3) terhadap koefisien regresi (3, sehingga diperoleh penduga
kuadrat terkecil bagi (8, yaitu:

B=(XTX)"'xTy

2.4. Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan analisis statistika yang digunakan untuk mereduksi di-
mensi data dengan cara menyatakan variabel asal sebagai kombinasi linier sejumlah
faktor, sehingga dapat menjelaskan seberapa besar keragaman data yang terdapat
dalam variabel asal. Bentuk umum persamaan model analisis faktor sebagai berikut:

X =lnKi +lpKy +lgKz+ - + 15, K3 +e551=1,2,3,--- ,n.

Dalam analisis faktor konfirmatori, suatu model yang menjelaskan hubungan
antara variabel indikator X, X5, X3, , X,,, dengan variabel latent disebut den-
gan model pengukuran atau measurement model. Setelah model pengukuran diru-
muskan, maka tahap selanjutnya yang harus dilakukan dalam analisis AFK yaitu
menentukan faktor loading masing-masing variabel dengan menggunakan metode
kemungkinan maksimum (MLE). Selanjutnya dilakukan pengujian model penguku-
ran dengan cara menguji kesesuaian model untuk mengevaluasi fit atau tidaknya
model pengukuran dengan data. Untuk menguji kesesuaian model dapat dilakukan
dengan uji Goodness of Fit Indeks (GFI), AGFI, Comparative fit indeks (CFT).

2.5. Analisis Jalur

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar
variabel yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung atau tidak langsung
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam analisis jalur, hubungan antara
variabel dapat dinyatakan dalam sebuah sistem persamaan yang disebut dengan
persamaan struktural. Persamaan struktural inilah kemudian digambarkan dalam
suatu diagram yang dikenal dengan diagram jalur (path analysis). Untuk membuat
model struktural dari diagram jalur tersebut, terdapat suatu koefisien yang meny-
atakan besarnya pengaruh variabel eksogen ke-j terhadap variabel endogen ke-i
yang disebut dengan koefisien jalur.
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2.6. Struktural Equation Modeling (SEM)

Model persamaan struktural atau Structural Equation Modeling (SEM) merupakan
suatu teknik analisis multivariat yang menggabungkan antara analisis faktor dan
analisis jalur. Teknik analisis data dengan menggunakan SEM digunakan untuk
menjelaskan secara menyeluruh hubungan (langsung ataupun tidak langsung) an-
tar variabel yang ada dalam penelitian. Dalam SEM, variabel yang akan dimod-
elkan hubungannya tersebut tidak harus variabel yang dapat terukur langsung atau
variabel indikator, tetapi dapat juga variabel latent yang diukur melalui variabel-
variabel indikatornya.

Dalam menggunakan analisis SEM terdapat dua variabel yang sering digunakan,
yaitu variabel latent dan variabel indikator. Variabel latent sering juga disebut seba-
gai konstruk yaitu variabel yang tidak dapat diukur secara langsung, yang biasanya
digambarkan dengan bulat oval atau elips. sedangkan variabel indikator atau varibel
manifest yaitu variabel yang dapat diukur secara langsung, biasanya dilambangkan
dengan kotak. SEM juga terdiri dari dua komponen yang membangunnya yaitu
model struktural (structural model)dan model pengukuran (measurement model).
Model pengukuran merupakan submodel di dalam SEM yang mengidentifikasi kon-
struk latent dengan indikator-indikatornya yang dapat digunakan untuk mengetahui
reliabilitas setiap konstruk yang terdapat di dalam model. Dalam model penguku-
ran terdapat suatu nilai yang menghubungkan antara variabel latent dengan in-
dikatornya yang disebut dengan faktor loading (X).

Pemodelan dalam SEM merupakan gabungan antara model struktural dengan
model pengukuran. Dalam setiap subtruktural dari model struktural selain dipen-
garuhi oleh variabel latent dan varibel indikator, juga dipengaruhi oleh komponen
galat atau eror struktural (¢), dan pada variabel latent eksogen eror atau galat
pengukurannya dilambangkan dengan ’§’ sedangkan untuk variabel latent endogen
galat pengukuran dilambangkan dengan’e’. Dalam pemodelan SEM terdapat lima
langkah yang harus dilakukan yaitu: Spesifikasi model, estimasi model, identifikasi
model, evaluasi model, dan interpretasi model.

2.7. Validasi dan Reliabilitas Suatu Konstruk Ukur

Kemampuan suatu pernyataan dalam mengukur variabel yang akan diukur dapat
diketahui dari validitas suatu konstruk ukur yang dirumuskan sebagai berikut:

Y ExE) - (5X R [nnvg) - (52

Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar keterandalan suatu alat ukur da-

(2.4)

pat diketahui dari nilai reliabilitasnya. Koefisien reliabilitas unidimensional dapat
diukur menggunakan koefisien alpha Cronbach (C,) yang didefinisikan sebagai:

Coa=(—7)0~ ;%) (2.5)

Suatu konstruk ukur memiliki reliabilitas baik apabila C, > 0.7 [6]
SEM juga dapat mengidentifikasi reliabilitas setiap variabel yang terlibat melalui ni-
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lai faktor loading yang dihasilkan, yang dapat dihitung malalui persamaan berikut:
k
_ (Zi:l )‘i)z
- k k
(21':1 )‘i)z + (Zi=1 5)

Koefisien reliabilitas berikutnya yaitu koefisien reliabilitas skor komposit McDonald

(2.6)

atau koefisien omega (w) yang menekankan pada seberapa besar indikator dalam
merefleksi atau menjelaskan faktor latent yang diukur. Untuk mendapatkan be-
sarnya koefisien reliabilitas omega, dapat digunakan persamaan dibawah ini.
k
_ (Zi:l )‘i)z 27
W= Tk 5 k 2 (2.7)
(s A2+ Qim L= AF)

Hancock dan Mueller merumuskan koefisien reliabilitas yang diberi nama koe-

fisien reliabilitas konstruk berbobot. Koefisien reliabilitas ini mampu mengako-
modasikan bobot yang berbeda antardimensi. Bentuk umum koefisien reliabilitas
konstruk berbobot dapat ditulis sebagai berikut:

Zk 22
i=1 (-2

Qw = -—
K2
1+ a—x2)

(2.8)

3. Data dan Metode Penelitian

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Kajian Eksistensi PT. Asuransi Jasa Raharja di Sumatera Barat yang
dilakukan oleh TIM Statistik Jurusan Matematika Universitas Andalas pada bulan
Oktober - Desember tahun 2013. Pemodelan tersebut dapat dilakukan melalui ka-
sus pengkajian hubungan antara kualitas pelayanan, kepuasan pelanggan, dan rep-
utasi perusahaan Jasa Raharja. Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi
keinginan pelanggan. Indikator-indikator yang mempangaruhinya, yaitu penampi-
lan fasilitas fisik perusahaan dan karyawan (PF), kepedulian kepada pelanggan
(KP), kemampuan dalam memberikan jasa (KMP), kemauan untuk membantu
pelanggan dengan cepat (KMU), serta pengetahuan dan kesopanan dari pegawai-
pegawai perusahaan (PKP).

Kepuasan pelanggan merupakan tingkat perasaan seseorang setelah memband-
ingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dibandingkan dengan harapan yang di-
inginkan. Indikator-indikator yang mempengaruhinya, yaitu kepuasan terhadap
tingkat pelayanan secara keseluruhan (KK), kepuasan terhadap tingkat pelayanan
apabila dibandingkan dengan jasa sejenis (KJS), tingkat kepuasan selama menjalin
hubungan dengan perusahaan (KHP), kepuasan terhadap iklim antar karyawan
(KIK), serta kepuasan terhadap lokasi dari perusahaan (KLP).

Reputasi perusahaan secara langsung membentuk kepercayaan pelanggan ter-
hadap produk atau jasa dari perusahaan yang bersangkutan sehingga akan mem-
pengaruhi pelanggan dalam menentukan pilihan. Beberapa indikator yang dapat
digunakan, yaitu kompetensi perusahaan (KP), keunggulan perusahaan (KGL),
kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan (KPC), dan pengalaman perusahaan
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Tabel 1. Hasil Goodness of Fit Model

GOF | Hasil Pengujian | Tingkat Kecocokan yang Diterima | Keterangan
GFI 0.891 0<GFIL1.0 Fit
AGFI 0.848 > 0.80 Fit
CFI 0.892 > 0.80 Fit

(PGL). Ketiga variabel latent tersebut serta indikator-indikator yang mempen-
garuhinya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis SEM yang akan diop-
erasikan dengan mengunakan program IBM SPSS AMOS 22.0 serta dibantu pro-
gram SPSS 16.0.

4. Hasil Pembahasan
4.1. Analisis data dengan Teknik SEM

Model yang akan diestimasi terdiri dari lima variabel manifest eksogen, sembilan
variabel manifest endogen, dan 32 parameter. Selanjutnya untuk menguji kecocokan
model dapat dilakukan berdasarkan nilai goodness of fit model. Berdasarkan nilai
goodness of fit dapat diketahui bahwa model sudah fit dengan data yang ada yang
dapat dilihat dari tabel berikut.

4.2. Koefisien Reliabilitas Multidimens?
4.2.1. Reliabilitas Multidimensi untuk Variabel Kualitas Pelayanan

Untuk koefisien reliabilitas alpha Cronbach dapat diperoleh langsung dengan meng-
gunakan program SPSS 16.0 sebesar 0.529. Sedangkan untuk koefisien reliabilitas
skor komposit McDonald, dengan menggunakan program IBM SPSS AMOS 22.0
dan SPSS 16.0 dapat diperoleh: (327, A;)? = 5.189 dan (3°_, 1 — A\?) = 3.750,
sehingga:

5 N2
w = (21 M) = 0.580.

(L A2+ (0, 1-22)

Untuk koefisien reliabilitas Konstruk (KR) diperoleh hasil yang sama yaitu:
(27, A% =5.189 dan (3°)_, 8) = 3.750, sehingga:

KR=— (S 0)? = = 0.580.
(Ximi M)+ (i, 6)

Berikutnya untuk koefisien reliabilitas konstruk berbobot (£2,,), dengan meng-
gunakan program IBM SPSS AMOS 22.0 dan SPSS 16.0 diperoleh:

Q, = Z?:1 % = 2.815, sehingga diperoleh:

k A?
B i1 (1-x) 23815 0.738
B k A2 - ’
1+, =5 1+ 2.815

Q0
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4.2.2. Reliabilitas Multidimensi untuk Variabel Kepuasan Pelanggan

Besarnya koefisien reliabilitas alpha Cronbach dapat diperoleh langsung dengan
menggunakan program SPSS 16.0 sebesar 0.802. Sedangkan untuk koefisien relia-
bilitas skor komposit McDonald, dengan menggunakan program IBM SPSS AMOS
22.0 dan SPSS 16.0 diperoleh: (3°0_; \;)% = 11.916 dan (3.°_, 1 — A\?) = 2.533
sehingga:
5 2
w=-— (i Ais) = 0.825.
i )2+ (22 1= A7)

Untuk koefisien reliabilitas Konstruk (KR) diperoleh hasil yang sama yaitu:

(20, \i)? =11.916 dan (Y°_, 6) = 2.530, sehingga:

_Zwy?
(71 )2 + (7 9)
Berikut untuk koefisien reliabilitas konstruk berbobot (€,,), dengan menggu-
nakan program IBM SPSS AMOS 22.0 dan SPSS 16.0 diperoleh:

Qu =31, ﬁ — 5.738, sehingga:

= 0.825.

O 5.738

i= —\2 .

Q, = T = T = 0852
APV '

4.2.3. Reliabilitas Multidimensi untuk Variabel Reputasi Perusahaan

Untuk koefisien reliabilitas alpha Cronbach dapat diperoleh langsung dengan meng-
gunakan program SPSS 16.0 sebesar 0.800. Sedangkan untuk koefisien reliabilitas
skor komposit McDonald, dengan menggunakan program IBM SPSS AMOS 22.0
dan SPSS 16.0 diperoleh: (327, A;)? = 8.168 dan (37_, 1 — A\?) = 1.954, schingga:

_ (s M)
(0 A2+ (X, 1-22)

Untuk koefisien reliabilitas Konstruk (KR) diperoleh hasil yang sama yaitu:
(27, A)% = 8.168 dan (327, §) = 1.954, schingga:

= 0.807.

5 2
>\
KR = — (i1 ) =—— = 0.807.
(Zi:l )‘i)Q + (Zi:1 6)
Berikut untuk koefisien reliabilitas konstruk berbobot (€,), dengan meng-
gunakan program IBM SPSS AMOS 22.0 dan SPSS 16.0 diperoleh:Q2, =
2
SO ﬁ = 4.253, sehingga:

k 2?2
 Ximimexy 4253
B koA 1442

L+ 2 oo 4253
Hasil uraian diatas dapat dirangkum dalam Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 1, model yang dihipotesiskan telah memenuhi seluruh kriteria
yang dibutuhkan, sehingga model dapat diterima dan modifikasi model tidak perlu

Q. = (.809.
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Penelitian
Reliabilitas « w KR Qu
Kualitas Pelayanan | 0.529 | 0.580 | 0.580 | 0.738
Kepuasan Nasabah | 0.802 | 0.825 | 0.825 | 0.852
Reputasi Perusahaan | 0.800 | 0.807 | 0.807 | 0.809

dilakukan. Dari output SPSS 16.0 diperoleh hubungan antara kualitas pelayanan
dan kepuasan pelanggan memiliki nilai p<0.05, hal ini menyatakan bahwa terda-
pat hubungan yang signifikan antara kualitas pelayanan dengan kepuasan pelang-
gan. Semakin bagus atau tinggi kualitas pelayanan maka kepuasan pelanggan ter-
hadap kualitas pelayanan juga akan semakin tinggi, dan sebaliknya. Begitu juga
dengan hubungan antara kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan memiliki
nilai p<0.05, hal ini juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kepuasan pelanggan dengan reputasi perusahaan. Semakin tinggi tingkat
kepuasan pelanggan maka reputasi perusahaan juga akan semakin baik.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa koefisien reliabilitas alpha Cron-
bach (C,), koefisien reliabilitas konstruk (KR), dan koefisien omega (w) memiliki
nilai reliabilitas yang kurang dari 0.7. Hal ini terjadi sebagai akibat dari nilai loading
beberapa indikator yang mempengaruhi variabel kualitas pelayanan memiliki nilai
yang rendah, sehingga menyebabkan rendahnya nilai reliabilitas yang dihasilkan.
Walaupun demikian, variabel kualitas pelayanan sudah dikatakan memiliki reliabil-
itas yang baik. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien reliabilitas konstrak berbobot
(Q,) yang memiliki nilai reliabilitas lebih dari 0.7. Ini berarti bahwa variabel kual-
itas pelayanan mampu dijelaskan oleh indikator-indikator yang mempengaruhinya.
Begitu juga dengan variabel kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan yang
memiliki nilai reliabilitas yang baik yang ditunjukkan dari nilai reliabilitas pada
masing-masing koefisien reliabilitasnya yaitu pada koefisien reliabilitas alpha Cron-
bach (C,) dan pada ketiga koefisien multidimensi yang ada (KR,w,,,) yang masing-
masingnya memiliki nilai reliabilitas di atas 0.7. Ini menunjukkan bahwa variabel
kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan mampu dijelaskan oleh indikator-
indikator dari masing-masing variabel latent tersebut.

Berdasarkan Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas multidimensi
(KR,w,Q,) memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai koefisien re-
liabilitas alpha Cronbach (C,). Ini berarti bahwa dalam penerapannya, koefisien
reliabilitas multidimensi lebih akurat atau lebih tepat dibandingkan koefisien relia-
bilitas alpha Cronbach (C,), serta antara kedua koefisien reliabilitas yang digunakan
dalam pendugaan memiliki hubungan yang linier. Hal ini terlihat dari nilai antara
masing-masing koefisien reliabilitas yang memiliki nilai yang hampir sama.

5. Kesimpulan

Penerapan konsep pendugaan koefisien reliabilitas multidimensi dengan menggu-
nakan SEM dapat dilakukan dalam berbagai bidang ilmu, salah satunya di bidang
ilmu sosial yang digunakan untuk menganalisis Kajian Eksistensi PT. Asuransi
Jasa Raharja di Sumatera Barat. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disim-
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pulkan koefisien reliabilitas multidimensi memiliki nilai reliabilitas yang lebih tinggi
dibandingkan koefisien reliabilitas alpha Cronbach. Hal ini berarti koefisien relia-
bilitas multidimensi lebih tepat atau lebih akurat apabila dibandingkan dengaan
koefisien reliabilitas alpha Cronbach.

Saran untuk penelitian selanjutnya, akan lebih baik apabila menggunakan jum-
lah sampel yang lebih besar dan populasi yang lebih luas, serta estimasi reliabili-
tas ini hendaknya diuji lebih lanjut dengan menggunakan rumus atau pendekatan
metode lainnya yang tidak berbasis SEM.
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